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	Meningkatnya jumlah ibu bekerja di luar rumah berdampak pada pola asuh dalam keluarga, khususnya perkembangan sosial emosional anak usia dini. Anak yang kurang mendapat pengasuhan optimal cenderung mengalami kesulitan dalam mengenali emosi, menjalin hubungan sosial, dan mengembangkan tanggung jawab. Penelitian ini bertujuan mengetahui bentuk pola asuh ibu pekerja serta pengaruhnya terhadap perkembangan sosial emosional anak usia dini di taman kanak-kanak se-Kecamatan Curug, Kota Serang. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif asosiatif. Populasi meliputi 79 ibu bekerja dengan sampel 30 responden melalui purposive sampling. Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket skala Likert yang telah melalui uji validitas dengan koefisien korelasi > 0,30 dan uji reliabilitas dengan nilai Cronbach’s Alpha > 0,70, sedangkan analisis data dilakukan menggunakan regresi linier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh ibu pekerja, baik otoriter, demokratis, maupun permisif, berpengaruh signifikan terhadap perkembangan sosial emosional anak, meliputi kesadaran diri, rasa tanggung jawab, dan perilaku prososial. Di antara ketiga jenis pola asuh tersebut, pola asuh demokratis paling berpengaruh dengan kontribusi sebesar 51,5%. Koefisien korelasi sebesar 0,718 menunjukkan hubungan yang kuat antara pola asuh dan perkembangan sosial emosional. Temuan ini menegaskan bahwa meskipun ibu memiliki keterbatasan waktu, pola asuh tetap berperan penting dalam pembentukan sosial emosional anak. Implikasi penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi orang tua, pendidik, dan lembaga pendidikan dalam mendukung perkembangan sosial emosional anak, khususnya pada keluarga dengan ibu bekerja.
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Pendahuluan
Masa anak usia dini, yang dikenal sebagai masa emas, merupakan periode kritis dalam perkembangan berbagai aspek diri anak, termasuk kognitif, sosial, emosional, dan fisik (KIKI, 2022; Suraya et al., 2024). Salah satu komponen penting yang perlu dikembangkan sejak dini adalah perkembangan sosial-emosional. Anak dengan kemampuan sosial-emosional yang baik mampu mengenali, mengekspresikan, dan mengendalikan emosi, serta menunjukkan empati terhadap orang lain (Soesilo et al., 2018). Perkembangan sosial-emosional merupakan dasar pembentukan kepribadian dan kemampuan interaksi yang sehat dengan lingkungan (Papalia & Martorell, 2021)
Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 14 disebutkan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini merupakan upaya pembinaan ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani agar siap memasuki pendidikan lebih lanjut. Salah satu peran orang tua dalam pendidikan anak adalah memberikan teladan dan dukungan yang baik melalui pengasuhan sehingga bakat, minat, karakter, dan kepribadian tumbuh secara optimal (Khairi et al., 2022).
Perkembangan sosial-emosional harus ditangani secara khusus karena perkembangan emosi perlu dibentuk sejak dini pada masa formatif. Pengalaman sosial anak sangat menentukan kepribadian ketika mereka dewasa kelak (Sari et al., 2020). Secara nasional, meningkatnya partisipasi perempuan di dunia kerja menjadi tren yang signifikan. Meski memberi kontribusi positif terhadap ekonomi keluarga, hal ini menimbulkan dilema dalam pengasuhan. Ibu bekerja sering menghadapi kesulitan membagi waktu antara pekerjaan dan keluarga, yang dapat memengaruhi perkembangan sosial-emosional anak (Skinner & Saxton, 2019).
Penelitian (Cahyani & Saroinsong, 2023) menunjukkan pola asuh ibu bekerja berpengaruh signifikan terhadap interaksi sosial anak usia dini di Jawa Timur. Penelitian (Irawan et al., 2019) juga menemukan adanya hubungan signifikan antara pengasuhan ibu bekerja dan perkembangan sosial anak prasekolah. Temuan tersebut menegaskan pentingnya keterlibatan ibu dalam pengasuhan anak untuk mendukung perkembangan sosial-emosional.
Namun, keterbatasan waktu dan tekanan yang dialami ibu bekerja dapat menurunkan sensitivitas dan responsivitas terhadap kebutuhan anak (Skinner & Saxton, 2019). (Nisa et al., 2022) juga mengungkapkan bahwa ibu bekerja menghadapi tantangan dalam memberikan pendidikan moral, terutama terkait manajemen waktu dan keterlibatan langsung, sehingga sering membutuhkan bantuan pengasuh lain. Kondisi tersebut dapat menimbulkan kesenjangan dalam pengasuhan yang berpengaruh terhadap perkembangan sosial-emosional anak.
Berdasarkan analisis awal yang dilakukan peneliti, diketahui bahwa di Kecamatan Curug Kota Serang terdapat cukup banyak ibu yang berperan ganda sebagai pencari nafkah sekaligus pengasuh utama. Fenomena ini menjadi perhatian khusus karena keterlibatan ibu dalam pekerjaan dapat memengaruhi pola asuh yang diterapkan, terutama pada anak usia dini yang berada pada masa krusial perkembangan sosial dan emosional. Kecamatan Curug merupakan kawasan pusat pemerintahan Provinsi Banten (KP3B) dan pemukiman di Kota Serang, dengan banyak perempuan bekerja di sektor formal maupun informal. Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran empiris yang lebih jelas dan menjadi dasar bagi perumusan kebijakan serta intervensi dalam mendukung perkembangan anak secara optimal. Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui pengaruh pola asuh ibu bekerja terhadap perkembangan sosial-emosional anak usia dini di taman kanak-kanak se-Kecamatan Curug Kota Serang.


Metode
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan asosiatif. Metode kuantitatif dipilih untuk menggambarkan fenomena secara terencana, terstruktur, dan sistematis, sedangkan pendekatan deskriptif digunakan untuk menyajikan kondisi nyata secara akurat (Sugiyono, 2020). Pendekatan asosiatif diterapkan untuk menjelaskan hubungan kausal antara variabel bebas, yaitu pola asuh ibu bekerja, dan variabel terikat, yaitu perkembangan sosial-emosional anak usia dini (Rapingah et al., 2022). Kriteria responden dalam penelitian ini adalah ibu bekerja yang memiliki anak usia dini, anaknya terdaftar sebagai peserta didik di taman kanak-kanak se-Kecamatan Curug Kota Serang, serta dipilih secara purposive karena memiliki karakteristik relevan dengan fokus penelitian. Populasi penelitian mencakup seluruh ibu bekerja yang memiliki anak usia dini dan bersekolah di taman kanak-kanak se-Kecamatan Curug Kota Serang. Berdasarkan data lapangan, terdapat 79 ibu bekerja yang tersebar di tujuh TK, yaitu TK Cahaya Insani (5 orang), TK PGRI (3 orang), TK Satap Curug (11 orang), TK Al-Bantani (40 orang), TK Pelangi (8 orang), TK Sabda Alam (1 orang), dan TK Al-Mumtazah (11 orang). Teknik purposive sampling digunakan untuk menentukan sampel berdasarkan kriteria tertentu, sehingga diperoleh 30 responden yang dianggap representatif. Pemilihan lokasi penelitian juga dilakukan secara purposive karena lembaga-lembaga TK tersebut memiliki karakteristik yang relevan dengan fokus penelitian, yakni tingginya jumlah ibu bekerja.
Pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur, observasi langsung tanpa intervensi, serta penyebaran kuesioner berbasis skala Likert melalui Google Form (Mamuaya et al., 2025). Instrumen penelitian terdiri atas dua bagian utama: instrumen pola asuh ibu bekerja yang memuat 24 pernyataan berdasarkan tiga dimensi pola asuh menurut Baumrind, dan instrumen perkembangan sosial-emosional anak yang berisi 30 pernyataan mencakup aspek kesadaran diri, tanggung jawab, dan perilaku prososial mengacu pada Permendikbud 137 Tahun 2014 (Indriani, 2024). Analisis data mencakup uji validitas menggunakan korelasi Product Moment dengan nilai batas minimal 0,361, uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha yang menunjukkan tingkat reliabilitas tinggi pada variabel pola asuh (0,874) dan perkembangan sosial-emosional (0,909), serta uji asumsi klasik yang meliputi normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Proses analisis dilanjutkan dengan regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh pola asuh terhadap perkembangan sosial-emosional anak, serta uji hipotesis melalui uji korelasi, koefisien determinasi, dan uji t pada taraf signifikansi 5% (Kennedy, 2022).

Hasil dan Pembahasan
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata penilaian responden terhadap variabel pola asuh ibu bekerja berada pada angka 2,69 yang termasuk kategori Baik. Pemaparan temuan tersebut disajikan secara ringkas dan sistematis dalam tabel analisis deskriptif, sehingga memudahkan pembaca untuk membandingkan nilai rata-rata, kategori, serta indikator dominan pada masing-masing variabel penelitian secara visual dan informatif. Skor tertinggi muncul pada indikator pola asuh demokratis, terutama pada aspek pemenuhan kebutuhan psikologis anak, pemberian pujian atas perilaku positif, kemampuan mendengarkan perasaan anak, serta sikap hangat dan ramah dalam interaksi sehari-hari. Sebaliknya, skor terendah terdapat pada pola asuh otoriter dan permisif, khususnya pada pernyataan mengenai hukuman fisik dan penarikan emosi. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar ibu bekerja menghindari bentuk disiplin yang keras. Pada variabel perkembangan sosial-emosional anak, diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,58 yang tergolong Sangat Baik, dengan skor tertinggi pada kemampuan anak bermain bersama teman sebaya dan mengikuti aturan sosial sederhana, seperti meminta izin saat ke toilet.
Tabel 1. Deskriptif hasil penelitian
	Variabel Penelitian
	Nilai Rata-rata
	Kategori
	Indikator Tertinggi
	Indikator Terendah

	Pola Asuh Ibu Bekerja
	2,69
	Baik
	Pola asuh demokratis (pemenuhan kebutuhan psikologis, pemberian pujian, mendengarkan perasaan anak, sikap hangat dan ramah)
	Pola asuh otoriter dan permisif (hukuman fisik dan penarikan emosi)

	Perkembangan Sosial-Emosional Anak
	3,58
	Sangat Baik
	Kemampuan bermain bersama teman sebaya dan mengikuti aturan sosial sederhana
	—



Analisis korelasi menunjukkan koefisien sebesar 0,718 yang menandakan hubungan kuat dan positif antara pola asuh ibu bekerja dan perkembangan sosial-emosional anak. Artinya, semakin positif pola asuh yang diterapkan, semakin baik pula perkembangan sosial-emosional anak usia dini. Hasil koefisien determinasi (R²) sebesar 0,515 mengindikasikan bahwa pola asuh ibu bekerja memberikan kontribusi pengaruh sebesar 51,5%, sementara 48,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti lingkungan sekolah, teman sebaya, serta dukungan keluarga besar. Pengujian hipotesis melalui uji t juga menunjukkan nilai t-hitung 5,455 yang lebih besar daripada t-tabel 3,418 pada taraf signifikansi 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa pola asuh ibu bekerja berpengaruh signifikan terhadap perkembangan sosial-emosional anak usia dini.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas pengasuhan yang dilakukan oleh ibu bekerja dapat mendukung peningkatan kecerdasan sosial-emosional pada anak usia 5–6 tahun. Temuan ini sejalan dengan teori Multiple Parenting Styles dari Baumrind, yang menjelaskan bahwa gaya pengasuhan—otoriter, demokratis, dan permisifmemiliki karakteristik berbeda yang tercermin pada dimensi kontrol, kehangatan, dan responsivitas orang tua terhadap kebutuhan anak (Maribeth et al., 2024). Seluruh komponen tersebut tampak berkembang ketika anak terlibat aktif dalam interaksi keluarga.
Gaya pengasuhan demokratis menunjukkan pengaruh paling dominan dalam penelitian ini. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Sahithya et al., 2019) yang menjelaskan bahwa pengasuhan demokratis atau otoritatif merupakan pola pengasuhan yang mengombinasikan kontrol tinggi dengan tingkat responsivitas yang tinggi terhadap kebutuhan anak. Orang tua dengan pola ini menetapkan batasan yang jelas, tetapi tetap memberi ruang bagi anak untuk menyampaikan pendapat dan berpartisipasi dalam pengambilan keputusan. Komunikasi bersifat dua arah dengan penekanan pada dialog yang terbuka dan suportif. Disiplin diterapkan secara konsisten namun tetap mengedepankan pendekatan yang rasional dan empatik.
Temuan penelitian ini memperkuat dan memperluas hasil-hasil penelitian terdahulu. (Solihat et al., 2025) menemukan bahwa gaya pengasuhan otoriter di PAUD BKB KEMAS Pancasona Desa Ukirsari menunjukkan pola pengasuhan yang cenderung membatasi, menuntut kepatuhan, dan menekankan disiplin dengan aturan ketat, yang dapat berdampak negatif pada perkembangan sosial-emosional anak. (Azrina et al., 2024) juga melaporkan bahwa pengasuhan otoriter maupun permisif dapat memberikan pengaruh negatif terhadap perkembangan sosial-emosional anak. Penelitian oleh Vera Siti Magfiroh dan Cecep Hilman (2024) di RA Al-Hidayah pun menunjukkan hasil serupa, yaitu 60% orang tua menerapkan pengasuhan demokratis, 23% permisif, dan 17% cenderung otoriter. Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian ini, yaitu sama-sama mengkaji pengaruh pola pengasuhan terhadap perkembangan sosial-emosional anak usia dini. Keduanya menekankan pentingnya pengasuhan demokratis dalam membentuk kemampuan anak mengelola emosi dan bersosialisasi secara positif (Safitri, 2024)
Implikasi temuan penelitian ini sangat penting bagi berbagai pihak. Bagi ibu bekerja, hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun memiliki keterbatasan waktu, kualitas pengasuhan yang diterapkan tetap menjadi faktor penentu dalam perkembangan sosial-emosional anak. Pengasuhan demokratis dengan pendekatan komunikasi dua arah, dukungan emosional, dan disiplin yang konsisten perlu terus dipertahankan dan ditingkatkan. Bagi pendidik PAUD, memahami bahwa latar belakang keluarga anak, termasuk pekerjaan orang tua, berpengaruh terhadap perilaku anak di sekolah menjadi hal yang sangat penting (Anjani & Mashudi, 2024). Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran dan dukungan sosial-emosional perlu disesuaikan dengan kondisi masing-masing anak. Lembaga pendidikan juga dapat memperkuat komunikasi dengan orang tua, khususnya ibu bekerja, untuk memberikan laporan perkembangan sosial-emosional anak serta memberikan masukan terkait pengasuhan positif di rumah (Adriana & Zirmansyah, 2021).
Bagi pembuat kebijakan, penelitian ini memberikan dasar empiris untuk merancang program yang mendukung ibu bekerja dalam menerapkan pola pengasuhan yang efektif. Kebijakan seperti pengaturan waktu kerja yang fleksibel, cuti orang tua yang memadai, serta program dukungan keluarga di tempat kerja dapat membantu ibu bekerja menyeimbangkan tanggung jawab karier dan keluarga (Kinda et al., 2024). Lembaga pendidikan juga perlu menyelenggarakan kegiatan parenting atau seminar yang melibatkan ibu bekerja agar mereka memperoleh pengetahuan dan strategi pengasuhan yang efektif meski memiliki keterbatasan waktu (Reski, 2024)
Meskipun hasil penelitian signifikan, terdapat beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah subjek yang terbatas (30 ibu bekerja) dan lokasi penelitian yang hanya mencakup satu wilayah dapat memengaruhi generalisasi hasil. Kedua, durasi observasi lima bulan, meskipun cukup untuk melihat pola perkembangan, belum mampu menangkap dampak jangka panjang pengasuhan ibu bekerja terhadap perkembangan sosial-emosional anak. Ketiga, penelitian ini tidak menggunakan kelompok kontrol eksperimental, sehingga keterkaitan kausal antara pola pengasuhan dan peningkatan kecerdasan sosial emosional anak belum dapat ditetapkan secara kuat.
Namun demikian, temuan penelitian memberikan bukti kuat bahwa gaya pengasuhan, terutama pengasuhan demokratis, dapat menjadi alternatif yang efektif dalam pembelajaran anak usia dini. Dengan praktik yang konsisten serta dukungan dari seluruh pemangku kepentingan orang tua, guru, dan lembaga pendidikan anak diharapkan mampu terus meningkatkan kemampuan sosial-emosionalnya dan lebih percaya diri dalam menyelesaikan berbagai persoalan yang berkaitan dengan konsep sosial emosional.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga pola asuh utama yang diterapkan oleh ibu bekerja di Kecamatan Curug Kota Serang, yaitu otoriter, demokratis, dan permisif. Di antara ketiganya, pola asuh demokratis merupakan pola yang paling dominan dan memberikan pengaruh paling besar terhadap perkembangan sosial-emosional anak usia dini, terutama pada aspek kesadaran diri, tanggung jawab, dan perilaku prososial. Hal ini diperkuat oleh koefisien korelasi sebesar 0,718 yang menunjukkan hubungan kuat antara pola asuh ibu bekerja dan perkembangan sosial-emosional anak. Berdasarkan temuan tersebut, ibu bekerja disarankan untuk meningkatkan kualitas interaksi dengan anak serta mempertahankan pola asuh demokratis. Guru PAUD perlu memperkuat komunikasi dengan orang tua dalam memantau perkembangan sosial-emosional anak, sementara lembaga pendidikan dapat menyelenggarakan program parenting bagi ibu bekerja untuk mendukung optimalisasi pengasuhan. Peneliti selanjutnya diharapkan memperluas jumlah sampel dan mempertimbangkan penggunaan metode eksperimen atau Penelitian Tindakan Kelas agar hasil penelitian lebih komprehensif dan kuat secara empiris.
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